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ABSTRACT 

 

 

NURUL MAHABU.S2220007.the information dissemination to increase novice 

voter participation for the 2024 period at the gorontalo provincial general election 

commission 

 

This research aims to find how the Gorontalo Provincial General Election 

Commission disseminatesinformationabout elections,especiallytonovice voters. It 

employs a descriptive qualitative method.The research results show that the 

Gorontalo Provincial General Election Commission has optimized information 

disseminationforthecommunity,especiallyfornovicevoters.But,ithasnotbeen 

effective and evenly distributed. The Gorontalo Provincial General Election 

Commissionconductsinformationdisseminationactivitiesinseveralways,namely 

throughsocialmediaandsocialization.However,thelackofinformationonsocial media 

about elections for novice voters has made it unoptimized. The General Election 

Commission hasto gothrough aspecific strategy ora morecreative way to provide 

information to the public, especially novice voters. 
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ABSTRAK 

 

 

NURUL MAHABU. S2220007.diseminasi informasi untuk 

meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada periode 2024 di komisi 

pemilihan umum provinsi gorontalo 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara KPU 

Provinsi Gorontalo melakukan diseminasi informasi mengenai pemilu 

terutama pada pemilih pemula. Penelitian menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatf. Hasil penelitian menunujakan bahwa 

KPU Provini Gorontalo sudah memaksimalkan diseminasi informasi 

untuk masyarakat terutama pada pemilih pemula tetapi belum efektif 

dan merata. KPU Provinsi Gorontalo melakukan kegiatan diseminasi 

informasi dengan beberap acara yakni dengan melalui media sosial 

maupun sosialisasi. Namun, yang dilakukan belum maksimal karena 

kurangnya memberikan informasi di media sosial mengenai pemilu 

untuk pemilih pemula. Maka dari itu pihak KPU harus mempunyai 

strategi khusus atau cara yang lebih kreatif untuk memberikan 

informasi pada masyarakat terutama pemilih pemula. 

 

Kata kunci:diseminasi informasi,pemilih pemula,partisipasi politik 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO : 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urrusan yang 

lain). Dan hanya kepada tuhanmulah engkau berharap.” 

(QS. Al- Insyirah: 6-8) 

PERSEMBAHAN : 

Karya tulis ini kupersembahkan untuk kedua orang tua yang telah 

memperjuangkan anaknya demi mendapatkan gelar sarjana dan juga 

dipersembahlan untuk diri sendiri yang sudah bisa bertahan sampai dititik ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi adalah tindakan seseorang menurut intuisi nalurinya. Naluri 

untuk selalu berhubungan satu sama lain. Dapat dikatakan bahwa komunikasi 

dengan intuisi ini merupakan bagian penting dalam kehidupan 

manusia.Komunikasi melibatkan penyampaian informasi atau pengiriman pesan 

dari sumber pesan ke penerima pesan. Hidup dalam masyarakat informasi saat ini 

menghadirkan tantangan tidak hanya dalam penggunaan teknologi komunikasi, 

namun juga dalam cara kita merespons teknologi itu sendiri. Salah satu hasil 

kemajuan teknologi adalah Internet. Internet telah membuka dunia baru dan cara 

hidup baru bagi masyarakat. Orang-orang yang memiliki akses ke Internet 

menikmati kemudahan akses terhadap informasi tanpa batas dan dapat terhubung 

dengan orang-orang yang mereka kenal dan bahkan orang asing yang belum 

dikennal. 

Komunikasi merupakan landasan penting bagi seluruh organisasi publik 

dalam proses perencanaan dan perumusan kebijakan serta evaluasi kinerja individu. 

Komunikasi berfungsi sebagai jembatan antar anggota organisasi, memungkinkan 

interaksi yang menyampaikan pesan secara akurat kepada penerima dan mencapai 

umpan balik yang diinginkan.Komunikasi yang efektif dan efisien memungkinkan 

kelancaran kegiatan organisasi. Seorang komunikator yang baik menggunakan 

komunikasi dengan cara yang dapat dipahami semua pihak,  



 
 

 
 

Sehingga memungkinkan orang-orang dalam suatu organisasi membangun 

hubungan antarpribadi sebagai landasan praktik manajemen yang baik. Apalagi 

cakupan penyampaian informasi yang akan disampaikan tidak hanya internal tapi 

bersifat eksternal yang cakupannya sangat luas serta melibatkan banyak orang. 

Karena dengan komunikasi maka seseorang akan memperoleh informasi yang 

berguna bagi kelangsungan hidupnya. Tujuan utama komunikasi adalah 

mendapatkan informasi, berkomunikasi dan berhubungan.Komunikasi juga dapat 

digunakan sebagai tindakan mempengaruhi individu, kelompok atau kelompok 

untuk berbagi pandangan dan tujuan tertentu. 

Secara umum, Informasi  disediakan melalui kata-kata yang diucapkan, 

melalui media seperti surat kabar, video, dan lainnya.Kata informasi mempunyai 

tiga arti. Pertama, informasi sebagai suatu proses yang merepresentasikan aktivitas 

informasi. Arti yang kedua adalah informasi sebagai pengetahuan, yaitu informasi 

mengacu pada segala peristiwa di dunia yang tidak terbatas, tidak berwujud atau 

abstrak, sehingga informasi tercermin dalam seluruh lingkungan di mana ia 

digunakan. Ketiga, informasi dipandang sebagai objek atau representasi konkret 

dari pengetahuan.Sebagai objek nyata, informasi direpresentasikan sebagai 

serangkaian simbol dan dapat dirasakan dan dikomunikasikan melalui panca indera 

manusia. Sementara itu, menurut UU No. 14 Tahun 2008 “Transparansi Informasi 

Publik”, informasi adalah informasi, pernyataan, gagasan, dan simbol yang 

mengandung nilai, nilai dan pesan yang terlihat, data dan fakta serta pernyataan.,  

mendengar dan membaca. Kemajuan teknologi 



 
 

 
 

Secara umum, Informasi  disediakan melalui kata-kata yang diucapkan, melalui 

media seperti surat kabar, video, dan lainnya.Kata informasi mempunyai tiga arti. 

Pertama, informasi sebagai suatu proses yang merepresentasikan aktivitas 

informasi. Arti yang kedua adalah informasi sebagai pengetahuan, yaitu informasi 

mengacu pada segala peristiwa di dunia yang tidak terbatas, tidak berwujud atau 

abstrak, sehingga informasi tercermin dalam seluruh lingkungan di mana ia 

digunakan. Ketiga, informasi dipandang sebagai objek atau representasi konkret 

dari pengetahuan.Sebagai objek nyata, informasi direpresentasikan sebagai 

serangkaian simbol dan dapat dirasakan dan dikomunikasikan melalui panca indera 

manusia. Sementara itu, menurut UU No. 14 Tahun 2008 “Transparansi Informasi 

Publik”, informasi adalah informasi, pernyataan, gagasan, dan simbol yang 

mengandung nilai, nilai dan pesan yang terlihat, data dan fakta serta pernyataan.,  

mendengar dan membaca. Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi disajikan 

dalam berbagai paket dan format elektronik dan non-elektronik (Ati, dkk, 2014:1.4-

1.5). 

Dalam kehidupan sehari-hari informasi sangatlah penting bagi kehidupan 

manusia yakni bisa memudahkan dalam komunikasi, memberikan kemudahan 

dalam akses informasi, mengolah dan memproses informasi atau data dan 

memudahkan komunikasi antar satu dan lainnya.Tidak hanya itu, informasi juga 

bisa bermanfaat bagi dunia politik karena bisa menjadikan kampanye politik, 

partisipasi politik, sebagai sumber informasi dan pemantauan opini 

public.Berdasarkan opini tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 



 
 

 
 

segala informasi, pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh seseorang, 

organisasi atau pihak tertentu kepada orang lain untuk tujuan informasi. 

Diseminasi merupakan sinonim dari kata penyebaran.Jadi, penegrtian 

diseminasi informasi adalah penyebaran informasi.Penyebaran informasi adalah 

proses penyediaan tautan ke dokumen yang relevan dengan domain atau topik yang 

diminati pengguna pada titik waktu tertentu (Ati,20012: 123). Penjangkauan 

dimaksudkan untuk membantu siapa saja yang mencari perhatian, tanggapan dan 

tindakan dari suatu organisasi atau masyarakat (Pratama, 2012: 5).Oleh karena itu, 

diseminasi merupakan kegiatan yang bertujuan menyebarkan informasi kepada 

seluruh masyarakat.Karena setiap masyarakat membutuhkan informasi yang benar-

benar membantu mereka, dan mereka menerima serta menggunakan informasi 

tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Dalam melakukan kegiatan penyebaran informasi, informasi yang disajikan 

harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas.Informasi sendiri merupakan 

sekumpulan fakta yang diolah menjadi bentuk data agar lebih berguna dan dapat 

digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan data tersebut untuk pengetahuan atau 

pengambilan keputusan.Sederhananya, penyebaran informasi adalah suatu jenis 

kegiatan yang ditujukan kepada kelompok sasaran atau individu untuk 

meningkatkan kesadaran di kalangan penerima pesan dan pada akhirnya 

memperoleh informasi untuk dapat dimanfaatkan secara optimal.Dan sebaik-

baiknya. 



 
 

 
 

Setiap lembaga membutuhkan strategi diseminasi agar pesan yang 

didapatkan masyarakat tidak berbeda dengan pemberi pesan (Hinojosa & 

Cleveland, 2017).Salah satunya adalah lembaga Komisi Pemilhan Umum. 

Komisi Pemilihan Umum merupakan organisasi yang bertanggung jawab 

untuk memastikan pemilu di Indonesia diselenggarakan secara adil dan 

lancar.Bidang kegiatan KPU pada hakikatnya bersifat administratif dengan 

mengkoordinasikan, menyelenggarakan, memantau, dan mengendalikan seluruh 

tahapan pemilu, mulai dari pemutakhiran data pemilih, pendaftaran dan identifikasi 

calon, kalender kampanye, penghitungan suara, dan identifikasi hingga penetapan 

calon.kandidat terpilih. 

Dari segi kelembagaan, KPU merupakan mitra dalam penyelenggaraan 

pemilu, sehingga komunikasi antar lembaga dalam bentuk sosialisasi sangat 

penting untuk membangun kepercayaan masyarakat melalui peningkatan 

partisipasi pemilih dan kepercayaan masyarakat terhadap pemilu yang adil. Pada 

saat yang sama, KPU memperkuat peran kelembagaannya, meninggalkan ego 

kelembagaan yang selama ini dihasilkan di pusat dan daerah. Hal ini menjadi 

persoalan penting yang perlu dikoordinasikan agar masyarakat tidak salah 

memahami informasi pemilu.Komunikasi kolaboratif merupakan langkah awal 

KPU dalam menetapkan strategi komunikasi yang membangun kepercayaan 

terhadap penyelenggara pemilu. Maka dari itu KPU harus menyebarkan informasi 

secara merata terutama dalam pemilu 2024 yang akan datang. 

Salah satu hasil dari penyelenggaraan pemilu yang sukses adalah partisipasi 

politik masyarakat, yang tercermin dalam pemberdayaan pemilih yang berhak 



 
 

 
 

dalam pemilihan umum.Partisipasi politik adalah kegiatan berpartisipasi dalam 

kegiatan politik seperti perumusan kebijakan publik seperti pemilihan umum atau 

implementasi kebijakan.Partisipasi tersebut meliputi pemberian suara dalam 

pemilihan umum, partisipasi dalam kegiatan kampanye dan membangun hubungan 

dengan pemerintah, pejabat dan kegiatan lainnya. 

Pemilih Pemula adalah pemilih yang pertama kali memberikan suaranya 

dalam suatu masa pemilu.Sebagaimana dijelaskan dalam Modul 1 KPU “Pemilihan 

Pemilih Baru” (2013), pemilih kategori baru terdiri dari warga negara yang pertama 

kali menggunakan hak pilihnya pada suatu acara pemilu. Mereka harus  berusia 17 

tahun atau belum berusia 17 tahun , namun sudah menikah atau pernah menikah. 

Hal ini sejalan dengan aturan dalam UU Pemilu Bab IV pasal 198 (Ayat 1). 

Di KPU Provinsi Gorontalo saat ini untuk data jumlah pemilih pemula atau 

Gen Z 2024 yakni 28 % atau 249.962 pemilih. 

Pentingnya untuk mengetahui tingkat partisipasi politik pemilih baru karena 

tingkat partisipasi politik pemilih baru menentukan pemilu.Seluruh warga negara 

Indonesia dapat memilih dalam pemilihan umum apabila memenuhi persyaratan 

kelayakan pemilih dalam pemilihan umum. Saat ini, Siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) berusia antara 16 dan 18 tahun dan termasuk sebagai pemilih pemula dalam 

pemilihan umum berdasarkan peraturan pemerintah yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah tentang Pemilihan Umum.  

Turut serta berpartisipasi dalam proses penyelenggaraan demokrasi dan 

pemilihan umum sangatlah penting. Sebab, pemimpin yang terpilih dalam pemilu 

justru menentukan nasib masyarakat di daerah tempat ia dipilih. Yang menakutkan 



 
 

 
 

ketika ada pemilu adalah akan banyak masyarakat yang tidak memilih atau tidak 

menggunakan hak pilihnya, yang disebut golongan putih (abstain), atau jumlah 

pemilih yang sedikit. Edukasi masyarakat yang dilakukan KPU Gorontalo untuk 

membangkitkan minat masyarakat untuk berpartisipasi dalam pemiludan  

mengatasi minimnya partisipasi politik dan sosialisasi. 

Kurangnya informasi dapat menjadi kendala bagi pemilih baru untuk 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilu. Hal ini dapat diterapkan pada pemilih 

yang tergolong pemilih baru yang perlu berpartisipasi dalam kegiatan politik, 

namun terhambat karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan akan 

kemampuannya memilih atau mengamankan hak pilihnya dalam pemilu. Hal ini 

kemungkinan besar bisa terjadi pada pemilih pemula yang baru pertama kali 

berpartisipasi pada pemilu. 

Berdasarkan tugas Komisi Pemilihan Umum (KPU) dalam Undang- undang 

Nomor 22 tahun 2007 pasal 8 (1) mengenai tugas, wewenang, dan kewajiban 

komisi pemilihan umum bahwa KPU mempunyai tugas menyelenggarakan 

sosialisasi, penyelenggaraan sosialisasi, penyelenggaraan pemilu atau yang 

berakaitan dengan tugas dan wewenang KPU kepada masyaraka oleh karena itu, 

untuk meningkatkan partisipasi pemilih dalam pemilu. 

Maka KPU Provinsi Gorontalosebagai penyelenggara pemilumempunyai 

tanggung jawab besar untuk dapat merangkul pemilih pemula agar 

menggunakanhak pilih mereka di 2024 nanti.Sehingga KPU Provinsi Gorontalo 

mengupayakan bebrbagai cara kegaiatan diseminasi informasi. 



 
 

 
 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana aktivitas 

diseminasi informasi dalam meningkatkan partisipasi pemilih pemula diKPU 

Provinsi Gorontalo yang belum merata. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah pada usulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana KPU Provinsi Gorontalo melakukan kegiatan diseminasi 

informasi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula pada periode 

2024? 

2. Apafaktor penghambatKPU Provinsi Gorontalo dalam melakukan aktivitas 

diseminasi informasi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula 

diKPU Provinsi Gorontalo pada periode 2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Bagaimana Diseminasi 

Informasi Oleh Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Pemilih Pemula Pada Pemilan Umum periode 2024. Dan apa saja faktor 

penghambat KPU Provinsi Gorotalo pada periode 2024. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini, yakni sebagai berikut : 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan konstribusi yang signifikasin 

untuk kemajuan dalam bidang komunikasi.Penelitian ini dapat menguji, 

memvalidasi, atau memperluas teori-teori yang sudah ada.Serta memperjelas 

konsep-konsep yang terkait melalui analisis data. 



 
 

 
 

1.4.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan unutuk instansi 

khususnya yang berhubungan langsung dalam menyebarkan informasi terkait 

pemilu.Serta memberikan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 

pengetahuan berkenan dengan penelitian ini.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Diseminasi 

2.2.1 Pengertian Diseminasi 

Diseminasi merupakan sinonim dari kata penyebaran.Jadi, pengertian 

diseminasi informasi adalah penyebaran informasi.Diseminasi adalah kegiatan 

menyampaikan informasi kepada kelompok sasaran atau individu untuk 

menciptakan kesadaran dan pada akhirnya menggunakan informasi tersebut.Istilah 

umum yang digunakan sebagai sinonim untuk distribusi.Berdasarkan pengertian 

inovasi teknologi pertanian tersebut, difusi dapat diartikan sebagai tindakan 

menyebarluaskan teknologi dalam suatu wilayah.Lokasi spesifik  (Andries dkk, 

2014). 

Diseminasi adalah penargetan kelompok atau individu dalam memperoleh, 

menyadari, menerima, dan pada akhirnya menggunakan informasi.Saat 

menyebarkan informasi, komunikasi harus fokus pada prinsip pengelolaan dan 

perancangan elemen komunikasi untuk menyampaikan pesan secara efektif.Oleh 

karena itu, perencanaan komunikasi memegang peranan penting. Perencanaan 

komunikasi pada dasarnya adalah proses penetapan rencana operasional karena 

melibatkan pelaksanaan suatu program untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Salah satu tujuan komunikasi adalah untuk mensosialisasikan kebijakan 

dan memperoleh pemahaman masyarakat. 



 
 

 
 

Proses penyebaran informasi erat kaitannya dengan kegiatan komunikasi. 

Persamaan antara komunikasi dan informasi terletak pada unsur-unsur yang terjadi 

ketika tindakan itu terjadi.Sastropoetro (1990: 21-22) dalam jurnal Pani Apranini 

menyatakan bahwa penyebaran informasi adalah penyebaran pesan-pesan faktual 

untuk menghasilkan pernyataan yang tepat dan jelas serta untuk mendorong 

pemahaman bersama terhadap pesan yang disiarkan. Seperti yang dikatakan 

Sastropoetro, ada syarat yang harus dipenuhi agar penyebaran informasi tetap 

efektif,  sebagaimana dikemukakan  Sastropoetro (1990) yaitu:  

1. Pesan yang ingin disampaikan harus jelas, ringkas dan ringkas agar dapat 

dipahami. Penting untuk dipahami bahwa kemampuan untuk menangkap pesan  

setiap orang berbeda-beda. Oleh karena itu, berbagi pesan harus menghasilkan 

pesan yang telah diperhitungkan  yang dapat diterima oleh orang lain atau oleh 

sebagian besar orang yang memiliki kepentingan.  

2. Lambang-lambang atau simbol-simbol yang digunakan harus jelas dan mudah 

dipahami oleh khalayak sasaran. Artinya ketika menggunakan bahasa, maka 

gunakan bahasa yang dapat dengan mudah pahami atau dimengerti. 

 3. Pesan yang disampaikan atau dibagikan harus mampu membangkitkan minat. 

 4. Perhatian, dan keinginan pada si penerima pesan untuk melakukan sesuatu.  

5. Pesan yang dikirimkan atau dibagikan hendaknya menimbulkan keinginan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut jika ada masalah. 

 Keberhasilan penyebaran informasi juga ditentukan oleh media yang 

digunakan sebagai saluran langsung, seperti kontak tatap muka atau komunikasi 



 
 

 
 

teknologi. Dalam dunia yang sudah mengglobal saat ini, kegiatan komunikasi tidak 

bisa lepas dari alat dam media komunikasi yang digunakan. 

 Teori penyebaran dan pengaruh informasi Everett Rogers.Teori ini menjelaskan 

bahwa penyebaran informasi mempengaruhi perubahan sosial. Teori ini didasarkan pada 

tiga proses perubahan sosial: keterbukaan informasi, penyebaran, serta hasil dan dampak 

atau pengaruh(dalam Hasanah, 2014). 

 Menurut Dr Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin (2013:16-17), informasi 

disampaikan melalui duacara yaitu persuasif dan koersif. Komunikasi persuasif 

adalah metode komunikasi yang menggunakan kata-kata persuasif. Oleh karena itu, 

komunikasi persuasif sering digunakan dalam aktivitas sehari-hari, baik secara 

langsung maupun melalui media massa. Lebih lanjut, komunikasi koersif adalah 

suatu metode komunikasi yang menggunakan kekuatan dan paksaan di samping 

penggunaan kata-kata. 

 Dalam melakukan kegiatan penyebaran informasi, informasi yang disajikan 

harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat luas.Informasi sendiri merupakan 

kumpulan fakta yang diolah menjadi data agar lebih berguna dan dapat digunakan 

oleh siapa saja yang membutuhkan data tersebut untuk pengetahuan atau 

pengambilan keputusan. Menurut Yusuf (2009:11), tujuan perolehan informasi 

adalah untuk mencapai hasil yang lebih baik dan berkelanjutan dalam hal informasi 

yang diperoleh. Proses ini dijelaskan sebagaiberikut : 

1. Source (sumber), Tersedianya penyedia informasi yang terpercaya. Masyarakat 

umum percaya bahwa pembawa pesan yang menyampaikan pesan memiliki 

kompetensi dan kredibilitas yang tinggi. Faktor kunci yang perlu dipertimbangkan 



 
 

 
 

adalah kredibilitas dan kompensasi penyampaian, koneksi penerima, motivasi dan 

fokus, kemiripan penerima, gaya penyampaian, dan daya tarik. 

2. Content (pesan), yaitu pesan yang menyajikan solusi terhadap permasalahan 

yang dihadapi masyarakat. Pesan harus mempertimbangkan jenis dan pola pesan, 

karakteristik dan pola pesan, struktur pemrosesan pesan, dan aktualisasi  

(pembaruan).  

Menurut Sastropoetra (1990: 21-22), untuk menyebarkan informasi atau pesan 

secara efektif, syarat-syarat berikut harus dipenuhi  yaitu:  

a) Pesan yang ingin disampaikan harus disusun dengan jelas dan ringkas agar 

penerimanya mudah memahaminya. Anda harus memahami bahwa setiap 

orang memiliki kapasitas yang berbeda-beda. Oleh karena itu, komunikator 

harus menyusun pesan sedemikian rupa sehingga dapat diterima oleh orang 

yang sama atau oleh beberapa orang yang memiliki  kepentingan.  

b) Lambang-lambang atau simbol-simbol yang digunakan harus jelas dan 

mudah dipahami oleh masyarakat sasaran. Dengan kata lain, jika akan 

menggunakan bahasa, gunakanlah bahasa yang mudah dimengerti. 

c) Pesan yang disampaikan harus membangkitkan kepentingan alternatif, yaitu 

minat dan keinginan penerima pesan untuk melakukan sesuatu.  

d) Pesan yang disampaikan hendaknya menimbulkan dan membangkitkan 

keinginan untuk menyelesaikan permasalahan disekitarnya. 

e) Pesannya harus bersifat motivasi agar dapat diterima secara positif. 

3. Medium (Media), media yang digunakan harus nyaman dan dapat diakses oleh 

masyarakat umum. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan ketika memilih media 



 
 

 
 

meliputi ketersediaan media, keandalan pendapatan media, kebiasaan penggunaan 

media, lokasi dan pengaturan.Media yang digunakan antara lain brosur, buletin, 

majalah, jurnal, buku, website, media sosial, dan llain-lain.Bisa berupa media 

elektronik yang menggunakan internet. 

 4. Context (konteks), subjek atau konteks di mana informasi itu muncul. Jadi ketika 

seseorang membuka suatu sumber informasi, otomatis mereka mengetahui 

informasi apa itu.tema atau konteks mengenai apa informasi yang dijelaskan. 

5. User (penerima), mempunyai kepentingan ganda yang dapat dimiliki antara dua 

pihak, yaitu sumber dan penerima. Keterampilan komunikasi, kebutuhan, tujuan 

yang diinginkan, sikap, nilai, keyakinan dan kebiasaan, keterampilan komunikasi 

dan kegunaan pesan. Proses penyebaran informasi tidak dapat dipisahkan dari 

media massa. Faktanya, penyebaran informasi tidak dapat berjalan dengan baik 

tanpa peran media. 

Media berperan sebagai saluran yang menghubungkan antara penyedia atau 

sumber  informasi dengan penerima atau pengguna informasi dan sekaligus dapat 

dimanfaatkan  dalam berkomunikasi. Menurut Mcluhan dalam Yusuf (2009: 190) 

berpendapat bahwa media berfungsi sebagai “perluasan dari berbagai kemampuan 

manusia, seperti roda sebagai perluasan dari kaki, buku sebagai perluasan dari ide, 

pemikiran dan mata, pakaian dari perluasan kulit, sirkuit listrik perluasan dari 

sistem saraf.” Sehingga media menciptakan pengaruh yang besar dalam komunikasi 

massa. “informasi yang terkandung dalam suatu media apapun bermanfaat 

sebanyak-banyaknya bagi masyarakat banyak” Yusuf (2009: 191).Media bersifat 



 
 

 
 

universal yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh semua kalangan 

masyarakat. 

2.2 Konsep Dasar Informasi 

Secara umum informasi dapat diartikan sebagai hasil pengolahan data dalam 

format yang lebih berguna bagi penerimanya dan menggambarkan peristiwa 

tertentu yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Informasi adalah data yang 

telah diklasifikasikan, diproses, atau diinterpretasikan untuk digunakan didalam 

proses mengambil keputusan. 

2.2.1 Informasi 

Informasi adalah sekumpulan data/fakta yang diorganisasi atau diolah dengan 

cara tertentu sehingga mempunyai arti bagi penerima. Data yang telah diolah 

menjadi sesuatuyang berguna bagi si penerima maksudnya yaitu dapat memberikan 

keterangan atau pengetahuan.Dengan demikian yang menjadi sumber informasi 

adalah data.Informasi dapat juga dikatakan sebuah pengetahuan yang diperoleh dari 

pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. 

Informasi adalah data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 

meningkatkan pengetahuan seseorang yang menggunakan data tersebut. 

McFadden, dkk dan Anggraeni dan Irviani  (2017 :14).Shannon, Weaver, Kroenke, 

Anggraeni dan Irviani  (2017: 14) Informasi adalah “jumlah ketidakpastian yang 

dikurangi ketika sebuah pesan diterima” artinya dengan adanya informasi, tingkat 

kepastian jadi meningkat. Davis, Anggraeni  dan Irvani (2017 : 14) Informasi adalah 

data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan 

bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang. 



 
 

 
 

Menurut Whitarto (2004:9), informasi adalah kumpulan data yang sementara 

dan dapat mengejutkan orang yang mendapatkannya. Nilai informasi mengacu pada 

intensitas dan lama kejutan informasi. Informasi bermanfaat karena mengurangi 

ketidakpastian yang sangat membantu proses pengambilan keputusan. 

Informasi, menurut Sutarman (2012:14), adalah sekumpulan data atau fakta 

yang disusun sedemikian rupa sehingga memiliki arti bagi orang yang 

menerimanya. Dengan kata lain, data yang akan diproses memberikan 

informasi.Informasi, menurut Anggraeni dan Irviani (2017:13), adalah kumpulan 

fatka atau data yang disusun atau diolah sehingga memberikan makna bagi orang 

yang melihatnya. Data yang telah diproses, diklasifikasikan, dan diinterpretasikan 

untuk digunakan dalam proses pengambilan putusan disebut informasi, menurut 

Sutabri dalam Trimahardhika dan Sutinah (2017:250).Informasi, menurut 

Estabrook dalam Yusup (2009:11), dapat didefinisikan sebagai catatan fenomena 

yang dilihat atau keputusan yang dibuat.Fakta yang dimaksud dengan informasi 

adalah kesaksian seseorang tentang peristiwa atau fenomena yang telah dia 

lihat.Informasi memiliki arti yang lebih besar daripada berita, karena berita adalah 

bentuk komunikasi. 

2.3 Komisi Pemilihan Umum 

2.3.1 Pengertian Komisi Pemilihan Umum 

 Dalam UU Nomor 15 tahun 2011 Pasal 1 ayat (6) dijelaskan bahwa Komisi 

Pemilihan Umum adalah lembaga penyelenggara pemilu yang bersifat nasional, 

tetap, dan mandiri yang bertugas melaksanakan pemilu. Dalam pasal ini juga 

dijelaskan mengenai KPU Provinsi dan KPU Kabupaten atau Kota. Ayat (7) pasal 



 
 

 
 

ini menjelaskan bahwa KPU Provinsi adalah penyelenggara pemilu yang bertugas 

melaksanakan pemilu di provinsi, sedang KPU Kabupaten/Kota adalah 

penyelenggara pemilu yang bertugas melaksanakan pemilu di kabupaten/kota (ayat 

(8). 

 Dalam undang-undang baru ini, yaituUUNo. 22 Tahun 2007 dinyatakan 

dengan kalimat yang berbeda, yaitu:“Wilayah kerja KPU meliputi wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia,menjalankan tugas dan fungsinya secara 

berkesinambungan dan dalampenyelenggaraan pemilu, KPU bebas dari pengaruh 

pihak mana pun berkaitandengan tugas dan kewenangannya. Sedangkan KPU 

Provinsi dan KPUKabupaten/Kota masih sama seperti sebelumnya yaitu bersifat  

2.4Pemilih Pemula 

 Menurut pasal 1 ayat (22) UU No 10 tahun 2008, pemilih pemula adalah 

warga negera Indonesia yang telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih 

atau sudah/pernah kawin, kemudian menurut pasal 19 ayat ayat (1 dan 2) UU No.10 

tahun 2008, ayat (1), warga Negara Indonesia yang pada hari pemungutan suara 

telah genap berumur 17 (tujuh belas) tahun atau lebih atau sudah/pernah kawin 

mempunyai hak memilih dan ayat (2), Warga Negara Indonesia sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) didaftar oleh penyelenggara Pemilu dalam daftar Pemilih. 

Pemilih muda pada Pemilu adalah generasi baru pemilih yang memiliki sifat dan 

karakter, latar belakang, pengalaman dan tantangan yang berbeda dengan para 

pemilih di generasi sebelumnya.Sebagian besar di antara mereka berasal dari 

kalangan pelajar, berstatus ekonomi baik, dan pada umumnya tinggal di kawasan 

perkotaan atau sekitarnya. 



 
 

 
 

 Kelompok ini sangat tersentuh kemajuan teknologi informasi, mereka 

menggunakan alat-alat teknologi canggih dengan baik, mulai dari handphone, 

laptop, tablet dan aneka gadget lainnya. Mereka juga sangat fasih dalam 

penggunaan fasilitas dan jaringan sosial media, seperti, twitter, facebook, linked in, 

dan sebagainya. Mereka sangat terbuka untuk mempelajari hal-hal yang baru, kritis 

dan juga mandiri.Kelompok pemilih muda menghadapi tantangan yang sangat 

berat, mulai dari perubahan politik dan permasalahan dalam negeri yang tidak 

kunjung jelas arah penyelesaiannya hingga tekanan-tekanan globalisasi, 

perdagangan bebas, terorisme, intervensi internasional, dan sebagainya. 

 Perbedaan sifat dan karakter, latar belakang, pengalaman dan tantangan para 

pemilih muda Pemilu perlu dipahami dengan baik, terutama untuk mempersiapkan 

pemilih muda yang cerdas, kritis dan berorientasi masa depan. Ditambah dengan 

fakta bahwa para pemilih muda ini adalah pengemban tampuk pimpinan 

selanjutnya pada saat 100 Tahun Republik Indonesia di tahun 2045 nanti. Republik 

Indonesia masih akan tetap ada (exist) di waktu tersebut akan sangat ditentukan 

oleh para pemilih muda di Pemilu. Pengaruh pemilih muda yang penting dan 

signifikan pada Pemilu sudah disadari oleh Partai Politik peserta Pemilu dan para 

calon kandidatnya. 

 Bahkan perburuan suara pemilih muda sudah dimulai sejak Pemilu yang 

sudah diselenggarakan selama dua tahun terakhir yaitu banyak yang sudah mulai 

memperhitungkan suara dari pemilih muda dalam proses kampanye sehingga tidak 

jarang berbagai cara dilakukan untuk bisa menghimpun suara para pemilih muda 



 
 

 
 

ini. Salah satu yang harus menjadi perhatian khusus adalah pendidikan politik yang 

masih rendah di kalangan pemilih muda atau bisa disebut juga sebagai pemilih 

pemuda. Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial 10 (1) (2018): pemula tersebut.  

 Pendidikan politik yang masih rendah membuat kelompok ini rentan 

dijadikan sasaran untuk dimobilisasi oleh kepentingan- kepentingan 

tertentu.Apabila merujuk pada pengalaman masa lalu, contohnya para pemilih 

muda ini sering diarahkan kepada salah satu pasangan calon dengan membawa 

muatan-muatan atau jargon-jargon tertentu, baik dengan melalui perang iklan dan 

sosial media tanpa adanya pemahaman yang mendalam kenapa mereka harus 

memilih pasangan calon tersebut. 

2.5Partisipasi Politik Dalam Pemilu 

 Menurut Budiarjo (2017: 367) Sebagai defenisi umum dapat dikatakan 

bahwa partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok untuk ikut serta 

secara aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin 

negara serta secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi kebijakan 

pemerintah (public policy). 

 Herbert McClosky (1995: 491) Partisipasi politik adalah kegiatan-kegiatan 

sukarela dari warga masyarakat mealalui mana mereka mengambil bagian dalam 

proses pemilihan penguasa, dan secra langsung atau tidak langsung, dalam proses 

kebijakan umum”.Ramlan Surbakti (2007 :144) membedakan tipe partisipasi 

masyarakat kedalam emepat macam diantaranya: (a) partisipasi aktif (b) partisipasi 

MilitanRadikal (c) Partisipasi pasif (d) partisipasi apatis. 



 
 

 
 

 Rosseau (Simanjuntak, 2017:308) menyatakan partisipasi politik adalah, 

pertama, para pengamat yang memperhatikan politik tidak hanya selama Pemilu, 

melainkan diantara Pemilu yang satu dengan Pemilu yang lain. Kedua, partisipasi 

aktif adalah khalayak yang bukan saja mengamati, tetapi giat melakukan 

komunikasi dengan para pemimpin politik atau politikus, baik di pemerintahan 

maupun di parlemen atau di luar parlemen.Kusmanto (Hasibuan, 2018:2) partisipasi 

masyarakat yaitu implementasi kedaulatan rakyat yang dibuktikan oleh keterlibatan 

pemilih dalam pesta demokrasi. 

 Persoalan yang sering muncul terkait proses pemilukada adalah masih 

rendahnya partisipasi pemilih. Hasil survey pada pemilu legislatif dan pemilu 

presiden tahun 2014, menyatakan bahwa 43% pemilih pada tahun 2014 adalah 

pemilih pemula (Perludem, 2014).Rendahnya partisipasi pemilih pemula 

disebabkan karena kurangnya kesadaran politik pemilih untuk menggunakan hak 

pilihnya yang disebabkan kurangnya pendidikan politik bagi pemilih pemula.Hal 

ini yang menyebabkan rendahnya partisipasi politik pemilih pemula. Partisipasi 

politik memiliki peran penting dalam proses pemilihan umum baik pemilu 

legislatif, pemilu presiden, maupun pemilu kepala daerah. 

 Menurut Burns dkk (2001: 33) partisipasi politik adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk memengaruhi tindakan pemerintah baik secara langsung dengan 

cara memengaruhi pembuatan dan pelaksanaan kebijakan publik atau secara tidak 

langsung dengan cara memengaruhi seleksi pejabat yang akan membuat kebijakan 

tersebut. Partisipasi politik didefinisikan sebagai istilah yang mengacu pada 

kekuatan warga negara atau aktivitas masyarakat yang bertujuan untuk 



 
 

 
 

memengaruhi atau mengubah struktur kekuatan yang ada dalam ranah politik.Tidak 

ada garis demarkasi yang jelas mengenai tindakan-tindakan yang dapat 

dikategorikan sebagai partisipasi politik.Selama suatu tindakan masyarakat 

memberikan dampak terhadap perubahan kekuatan secara politis, maka tindakan 

tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk partisipasi politik.Sehingga, partisipasi 

politik bisa menjadi hampir segalanya. 

 Secara umum partisipasi politik sebagai kegiatan dibedakan menjadi 

(Rahman H.I, 2007:288):  

a) Partisipasi aktif, yaitu partisipasi yang berorientasi pada proses input dan output.  

b) Partisipasi pasif, yaitu partisipasi yang berorientasi hanya pada output, dalam arti 

hanya menaati peraturan pemerintah, menerima dan melaksanakan saja setiap 

keputusan pemerintah. 

 c) Golongan putih (golput) atau kelompok apatis, karena menganggap sistem 

politik yang ada menyimpang dari yang dicitacitakan.  

 Sedangkan menurut Milbrath dan Goel (Cholisin, 2007:152), membedakan 

partisipasi politik menjadi beberapa jenis, yaitu:  

a) Partisipasi politik apatis, orang yang tidak berpartisipasi dan menarik diri dari 

proses politik. Partisipasi politik spector, orang yang setidak-tidaknya pernah ikut 

memilih dalam pemilihan umum. 

b) Partisipasi politik gladiator, mereka yang secara aktif terlibat dalam proses 

politik, yakni komunikator, spesialis mengadakan kontak tatap muka, aktivis partai 

dan pekerja kampanye dan aktivis masyarakat.  



 
 

 
 

c) Partisipasi politik pengritik, orangorang yang berpartisipasi dalam bentuk yang 

tidak konvensional. 

 Dari beberapa pengertian mengenai partsipasi politik diatas maka dapat 

dikatakan bahwa yang dimaksud dengan partisipasi politik adalah keterlibatan 

individu atau kelompok sebagai warga Negara dalam proses politik yang berupa 

kegiatan yang polsitif dan dapat juga berupa kegiatan yang negatife yang bertujuan 

untuk berpartsipasi secara aktif dalam kehidupan politik dalam rangka 

mempengaruhi kebijakan pemerintah. 

 Meski berbagai upaya telah dikerahkan untuk menjaring partisipasi pemilih 

pemula dalam pemilu, statistik tetap menunjukkan bahwa tingkat partisipasi mereka 

berada pada kategori sedang.Pemilih pemula aktif dalam mencari informasi seputar 

penyelenggaraan kampanye di daerah tempat mereka bermukim, namun tidak 

banyak ikut serta dalam menyukseskan kampanye dan mengkrit isi jalannya 

kampanye. Sebagian dari mereka juga tidak aktif mengikuti jalannya kampanye via 

media massa ataupun berdiskusi seputar kampanye yang berlangsung (Patterson, 

2001). 

2.6Pemilihan Umum 

2.6.1 Pengertian Pemilihan Umum 

 Pemilihan umum atau yang dikenal dengan pemilu merupakan sarana 

mewujudkan kedaulatan rakyat didalam pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang berdasarkan Pancasila, sebagaimana yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945. Ditengah, 

masyarakat istilah pemilu sering merujuk kepada pemilihan Legislatifdan 



 
 

 
 

Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden yang diadakan lima tahun sekali. Di 

Indonesia yang menjadi aturan dasar tentang pemilihan umum ialah undang-

Undang Dasar Negara kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 pasal 22 E tentang 

Pemilihan Umum.Dan diperjelas didalamn Undang-Undang yang menagtur tentang 

dan yang terakhir diubah dan sekarang digunakan serta yang menjadi ialah Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang pemilu.Pemilu diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memilih wakil rakyat baik ditingkat pemerintah pusat maupun 

pemerintah daerah, serta untuk membentuk pemerintahan yang demokratis. 

 Sementara itu, Jimly Asshiddiqie merumuskan tujuan penyelenggaraan 

pemilumenjadi 4 (empat), yaitu: untuk memungkinkan terjadinya peralihan 

kepemimpinanpemerintahan secara tertib dan damai, untuk memungkinkan 

terjadinya pergantian pejabat yang akan mewakili kepentingan rakyat di lembaga 

perwakilan, untuk melaksanakan prinsip kedaulatan rakyat dan untuk mel ksanakan 

prinsip hak-hak asas warga negara. 

 Pemilihan umum atau pemilihan umum adalah proses pemilihan orangorang 

dengan posisi politik tertentu, dimulai dengan perwakilan rakyat di berbagai tingkat 

presiden, pemerintahan, dan berakhir dengan walikota desa. Definisi lain dari 

pilihan adalah upaya untuk secara persuasif (bukan memaksa) mempengaruhi orang 

dengan terlibat dalam retorika, politik, media, lobi, dan kegiatan lainnya. Pemilihan 

umum pertama di Indonesia berlangsung pada tahun 1955 dan sejauh ini telah 

diselenggarakan 11 kali: 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, 1999, 2004 

2009 dan 2014. Pentingnya Pemilu Menurut Ali Maltpo, masyarakat disarankan 



 
 

 
 

untuk menjalankan kedaulatan sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam 

UUD 1945. Pengertian Pemilu menurut Untoro adalah pemilihan yang 

diselenggarakan oleh warga negara Indonesia yang mempunyai hak pilih untuk 

memilih seorang wakil dari Majelis Rakyat.Pemilu, di sisi lain, menurut Ramran, 

adalah mekanisme untuk memilih, mendelegasikan atau memperjelas kedaulatan 

atas orang atau pihak yang dipercaya. Definisi pemilu Morisan mewakili cara atau 

sarana untuk mengetahui apa yang diinginkan orang tentang arah dan kebijakan 

negara di masa depan.  

 Setidaknya ada dua jenis tujuan pemilihan umum. 1. Besar kemungkinan 

akan terjadi pergantian kekuasaan yang aman dan tertib. 2. Melaksanakan 

kedaulatan rakyat untuk melaksanakan hak asasi warga negara Pemilu adalah 

kesempatan bagi warga negara untuk memilih pejabat pemerintah dan memutuskan 

apa yang harus dilakukan pemerintah, dan dengan 12 membuat keputusan itu, 

warga memutuskan apa yang sebenarnya mereka inginkan (Haryanto 1998: 81).  

 Penyelenggaraan pemilu yang berkualitas dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Pemilu bervariasi dari tahun ke tahun baik dari segi jumlah partai politik maupun 

proses pemilu, termasuk kesadaran politik, tingkat pendidikan, sosial “ekonomi 

sosial”, ideologi, etika, keragaman etnis, dan kondisi geografis meningkat. Oleh 

karena itu, diperlukan kerjasama. Ada hubungan yang baik antara masyarakat dan 

pemerintah yang mengatur proses pemilu. Pemilihan umum yang demokratis perlu 

menjamin pemilihan yang jujur dan adil, perlindungan bagi mereka yang memilih 

untuk setiap orang yang memilih, dan penghindaran rasa takut, intimidasi, 



 
 

 
 

penyuapan, dan berbagai perbuatan tercela lainnya. Hal ini sesuai dengan isi 

Amandemen 4, Pasal 28G Tahun 1945, dimana dalam negara demokrasi, setiap 

orang melindungi rakyatnya, keluarganya, kehormatannya, martabatnya dan 

hartanya yang berada di bawah kendalinya. Saya merasa terlindungi dari ancaman 

berbuat atau tidak.melakukan sesuatu yang hak dan aman serta hak asasi manusia. 

2.7Penelitian Terdahu 

Untuk mendukung penelitian ini peneliti mengambil beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan materi yang dibahas oleh peneliti 

yakni: 

1. “Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik 

Pemilih Pemula Pada Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati 2018 Di 

Kabupaten Pinrang” Dewi Sri Lestari, Ruskin Azikin, Samsir Rahim. 

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian. Pendekatan kualitatif yaitu 

suatu penelitian yang diperoleh melalui hasil pengumpulan data dari latar 

alami sebagai sumber dengan istrumen itu. Dengan tipe penelitian 

fenomenologi, yaitu suatu penelitian yang dilakukan melalui pemaparan dan 

pengalaman yang dialami oleh informan dengan dukungan data kualitatif. 

Untuk kebutuhan pengumpulan data, peneliti melakukan pengumpulan 

adata primer yaitu data yang diperoleh melalui hasil wawancara dan data 

sekunder yaitu data yang dapat diperoleh dari sebuah pihak kedua, ketiga 

dan seterusnya.  

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi Komisi 

Pemilihan Umum Kabupaten Pinrang dalam meningkatkan partisipasi 



 
 

 
 

pemilih pemula pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati 2018 di rumuskan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut:Strategi Komisi pemilihan umum 

dalam meningkatkan partsispasi politik pemilih pemula pada pemilihan 

Bupati dan Wakil Bupati 2018 di Kabupaten Pinrang pertama tahap 

formulasi dan sasaran jangka panjang tahap ini sudah menunjukan bahwa 

adanya kejelasan rencana sosialisasi yang ditetapkan oleh KPU seperti 

mereka membuat program relawan demokrasi yang beranggotakan 25 orang 

program ini dibuat dnegan tujuan utuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

sekaligus mencerdaskan masyrakat pemilih. 

2. “Peran KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Pada Pilkada 

KabupatenBulukumbaPerspekif Siyasyah Syari’a” Saadillah Mursyid, Dea 

Larissa 2020. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis, sosiologis, dan 

normatif syar’i. Adapun sumber data penelitian ini adalah sumber data 

primer dan data sekunder. Selanjutnya metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.  

Data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis lalu 

disimpulkan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran KPU Bulukumba 

dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Berbeda pada pilkada 

tahun 2020 yang tidak banyak melakukan kegiatan secara langsung, sebab 

adanya pandemi covid-19 yang melanda Indonesia bahkan seluruh dunia. 

Periode sebelumnya, Komisi Pemilihan Umum dalam melakukan 

peningkatan partisipasi pemilih pemula di tahun 2015 masih melakukan 



 
 

 
 

sosialisasi atau kegiatan lainnya dengan turun langsung ke lapangan sebagai 

upaya peningkatan pastisipan. Namun sayangnya program yang ditawarkan 

masih belum bisa menarik para pemilih pemula untuk ingin berpartisipasi 

dalam pelaksanaan pemilu. 

3. “Strategi Humas Komisi Pemilihan Umum DalamMeningkatkanPartisipasi 

Pemilih Pemula Pada Pilkada Bupati Dan Wakil Bupati Periode 

Tahun2020-2024 Kabupaten LabuhanBatu” Khairatun Uma Dalay 2021.  

Metode penelitian yang dipakai adalah Teknik analisis kualititaif, yakni 

dalam penelitian ini bisa diperoleh data deskriptif berupa lisan maupun kata-

kata tertulis dari individu dan perilaku yang bisa diamati.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan Humas Komisi Pemilihan 

Umum Kabupaten Labuhanbatu dalam meningkatkan partisipasi pemilih 

pemula pada pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Labuhanbatu 

Priode Tahun 2020-2024 dapat dilihat dari bentuk sosialisasinya yaitu 

dengan beberapa cara, dengan menggunakan media sosial dan media 

elektronik.  

Sosialisasi yang di lakukan kepada tiga segmen masyarakat 

diantaranya anak SMA, Mahasiswa dan Masyarakat umum sesuai dengan 

metode yang digunakan.Penyebab pemilih pemula enggan menggunakan 

hak pilihnya saat pemilu yaitu kurangnya pendidikan pemilih pemula, 

ketidakpercayaan kepada pemimpinya dan adanya sifat acuh yang ada pada 

diri masyarakat khususnya pemilih pemula. 



 
 

 
 

2.8 Kerangka Pikir 

 Kerangka berpikir bisa juga disebut dengan alur berpikirnya peneliti. 

Kerangka berpikirmenggambarkankonseppenelitiantentang“Diseminasi Informasi 

KPU Provinsi Gorontalo Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Periode 

2024”.Untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian, 

memang diperlukan sebuah kerangka konsep ataumodelpenelitian. Permasalahan 

yangada pada penelitian ini adalah Bagaimana mengetahui Diseminasi Informasi 

KPU Provinsi Gorontalo Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Periode 

2024 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka memang dibutuhkan suatu 

pendekatanuntuk mengetahui Diseminasi Informasi Oleh KPU Provinsi Gorontalo 

Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula Periode 2024.Dari uraian tersebut, 

untuk memahami lebih jelas kerangka berfikirdalampenelitian inidapat 

dilihatpadagambar2.1 berikut.Ini menurut Yusuf (2009: 11). 

 

 

 

Tabel 2.1Kerangka pikir 

   

 

 

 

     

Diseminasi Informasi 

Komisi Pemilihan 

Umum Gorontalo 

Komunikator Content 

(pesan) 

Media (saluran  

pesan) 

konteks User 

(Penerima 

Pesan) 



 
 

 
 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

1. Kredibilitas & 

kompetensi 

2. Kedekatan 

dengan penerima 

pesan 

3. Motivasi 

4. Kesamaan 

dengan penerima 

pesan 

5. Cara 

1. Tipe dan 

model pesan 

2. Karakter 

pesan 

3. Struktur 

pengolahan 

pesan 

4. Pembharuan 

(aktivitas) 

1. Keberadaan 

media 

2. Kehandalan 

(daya input 

media) 

3. Kebiasaan 

menggunaka

n media 

4. Tempat & 

situasi 

Tema Tujuan yang 

dinginkan 

(sikap untuk 

menggunakan 

hak pilih 

Pemilih Pemula 

Hasil&Analisis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif.Secara sederhanadapat dinyatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah meneliti informansebagai subyek penelitian dalam lingkungan hidup 

keseharianya.Namundalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih kepada 

penelitiankualitatif bersifat deskriptif. Artinya, penelitian kualitatif akan 

melakukanpenggambaran secara mendalam tentang situasi atau proses yang diteliti.  

Menurut Sugiyono (2013: 9) metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, sebagai lawannya adalah 

eksperimen.Pendekana deskriptif menguji konteks secara keseluruhan interaksi, 

dan partisipasi serta mengumpulkan data secara secara langsung terhadap partisipan 

serta bergantung pada data-data deskriptif.dalam pengumpulan data merupakan 

cara yang dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menjaring informan yakni 

dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara mendalam. Jenis penelitian 

ini akan menjelaskan tentang desiminasi informasi oleh KPU dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih pemulah pada pemilihan umum 2024. 

 

 

 



 
 

 
 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 lokasi penelitian yakni di Kantor Komisi Pemilihan Umum Provinsi 

Gorontalo, dan waktu penelitian selama 2 Bulan yaitu bulan Mei hingga Juni 2024. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini penulis membagi menjadi dua jenis 

sumber data yang digunakan yaitu: 

3.3.1 Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.Data primer didapat melalui metode observasi dan wawancara dari 

informan-informan yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu pihak-pihak yang 

dianggap kompeten dan menguasai data yang diperlukan dan berkaitan. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung, seperti catatan, buku, bukti, atau arsip yang 

dipublikasikan atau tidak dipublikasikan. Dengan kata lain, peneliti harus 

mengumpulkan data dengan mengunjungi perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip, 

atau membaca banyak buku tentang diseminasi informasi. 

3.4 Informan Penelitian 

Penentuan informan dalam penelitian ini akan menggunakan teknik 

Purposive Sampling. Teknik ini merupakan pilihan yang disengaja karena kualitas 

informasi yang dimiliki informan. Peneliti memutuskan apa yang perlu diketahui 

dari informan yang akan di teliti. Berdasarkan teknik ini, peneliti  mendapatkan 

informan yang dapat menjadi sumber dan data, sehingga akan memudahkan peneliti 



 
 

 
 

dalam menjelajahi objek atau situasi yang diteliti Informan tersebut adalah staff 

KPU Provinsi Gorontalo dibidang Kasubag Teknis Penyelenggaraan Pemilu, 

Partisipasi dan Hubungan Masyarakat yang berjumlah 5 orang.Untuk memilih 

informan dalam penelitian ini, mereka harus memenuhi beberapa persyaratan, 

yaitu: 

1.Bagaimana kegiatan diseminasi informasi yang sudah dilakukan Terkait 

dalam meningkatkan partisispasi pemilih pemula dalam pemilihan umum 

2024. 

2. Apa saja yang menjadi faktor penghmbat saat melakukan kegiatan diseminasi 

informasi untuk meningkatkan partisipasi pemilih pemula 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian,karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 

3.5.1 Observasi 

Menurut Sugiyono (2018:104) Observasi tidak terstruktur adalah observasi 

yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang diobservasi. Hal ini 

dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. 

3.5.2 Wawancara 

Menurut Sugiono (2018:103) Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 



 
 

 
 

mengetahui hai-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondennya sedikit/kecil. Peneliti melakukan wawancara tidak terstuktur, 

yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. 

Teknik pengumpulan data berupa wawancara dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian dan 

pengembangan media tematik ular tangga berbagai pekerjaan.Teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dilakukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian dan pengembangan 

media pembelajaran tematik berbagai pekerjaan. 

3.5.3 Dokumentasi 

Menurut Sukmadinata (2015:221) Dokumen merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan menghimpun dan mengananlisis dokumen-dokumen, 

baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumentasi yang diambil 

dalam penelitian ini adalah gambaran pada saat proses pembelajaran menggunakan 

media pembelajaran tematik ular tangga berbagai pekerjaan. Studi dokumentasinya 

berupa foto media, foto pada saat pengunaan dan pelaksanaan media. 

Menurut Sugiyono (2016:329) Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Melalui 

teknik ini, peneliti dapat mengetahui seluruh kondisi gudang dari lingkungan kerja, 

kondisi meja kerja, dan kebersihan ruang kerja. 



 
 

 
 

Dokumentasi merupakan pengumpulan data-data yang bersangkutan dengan 

penelitian, atau sumber-sumber tertulis dan bahanbahan kepustakaan yang 

berkaitan dengan objek penelitian yang dimaksud.Dokumentasi yang dilakukan 

peneliti adalah pengumpulan data-data melalui rekaman, telaah, membedah buku-

buku, website, dan literatur-literatur pustaka yang berkaitan dengan penelitian 

skripsi ini. 

3.6Teknik Analisis Data 

Dalammenganalisisdatapenelitianyangdiperolehdarihasilpenelitiandilapangan,

makapenelitimenggunakananalisis data model Miles & Huberman. 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil wawancara, 

hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai 

dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data 

melalui pencarian data selanjutnya.(Miles dan Huberman, 2007: 16). 

2. Reduksi Data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, 

mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan 

cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan diverifikasi 

(Miles dan Huberman, 2007: 16). 

3. Penyajian Data 

Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan 

kesimpulan riset dapat dilakukan.Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan 

pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 



 
 

 
 

simpulan serta memberikan tindakan (Miles dan Huberman, 2007: 84).Setelah 

data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau 

menyajikan data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. 

4. Kesimpulan 

Menurut Sugiyono (2018) Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat berupa deskripsi 

atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo (KPU) 

Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo (KPUD Gorontalo) adalah 

lembaga yang bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pemilihan umum di 

tingkat provinsi Gorontalo, Indonesia. Tugas utamanya adalah mengatur dan 

melaksanakan berbagai proses terkait pemilihan umum, termasuk pendaftaran 

calon, pemutakhiran data pemilih, pemungutan suara, dan penghitungan serta 

pengumuman hasil pemilihan. KPUD Gorontalo berperan penting dalam 

memastikan bahwa proses pemilihan umum berjalan secara adil, transparan, dan 

demokratis sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Gorontalo dibentuk sesuai 

dengan regulasi yang berlaku di Indonesia.KPU Provinsi Gorontalo didirikan 

setelah Gorontalo menjadi provinsi terpisah dari Provinsi Sulawesi Utara pada 

tahun 2000. Oleh karena itu, KPU Provinsi Gorontalo kemungkinan besar dibentuk 

dalam periode awal tahun 2000-an, seiring dengan proses pemekaran wilayah 

Gorontalo menjadi provinsi tersendiri. Untuk informasi yang lebih spesifik tentang 

tanggal pasti pembentukan KPU Provinsi Gorontalo, mungkin perlu dicari dalam 

arsip resmi atau sumber-sumber berita terkait di tingkat lokal atau nasional.Visi dan 

misi KPU (Komisi Pemilihan Umum) biasanya mencerminkan komitmen mereka 

untuk menyelenggarakan pemilihan umum yang adil, transparan, dan demokratis. 



 
 

 
 

Meskipun setiap KPU di tingkat provinsi, kabupaten, dan kota mungkin memiliki 

visi dan misi yang sedikit berbeda berdasarkan konteks lokal mereka, namun 

beberapa tema umum yang sering muncul antara lain: 

VISI 

 Menjadi Penyelenggara Pemilihan Umum yang Mandiri, Professional, dan 

Berintegritas untuk Terwujudnya Pemilu yang LUBER dan JURDIL 

MISI 

1) Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemilu yang efektif dan efisien, 

transparan, akuntabel, serta aksesibel;  

2) Meningkatkan integritas, kemandirian, kompetensi dan profesionalisme 

penyelenggara Pemilu dengan mengukuhkan code of conduct 

penyelenggara Pemilu;  

3) Menyusun regulasi di bidang Pemilu yang memberikan kepastian hukum, 

progesif, dan partisipatif;  

4) Meningkatkan kualitas pelayanan Pemilu untuk seluruh pemangku 

kepentingan;  

5) Meningkatkan partisipasi dan kualitas pemilih dalam Pemilu, Pemilih 

berdaulat Negara kuat; dan  

6) Mengoptimalkan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi dalam 

penyelenggaraan Pemilu. 

 

 



 
 

 
 

4.1.2 Tugas dan Wewenang Komisi Pemilihan Umum 

  Tugas, wewenang dan kewajiban KPU Provinsi dalam Penyelenggaraan 

Pemilu 

A. Tugas 

Dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 

KPU Provinsi mempunyai tugas sebagai berikut: 

1. menjabarkan program dan melaksanakan anggaran; 

2. melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan Pemilu di provinsi sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; 

3. mengoordinasikan, menyelenggarakan, dan mengendalikan tahapan 

Penyelenggaraan Pemilu yang dilaksanakan oleh KPU Kabupaten/Kota; 

4. menerima daftar Pemilih dari KPU Kabupaten/Kota dan menyampaikannya 

kepada KPU Republik Indonesia; 

5. memutakhirkan data Pemilih berdasarkan data Pemilu terakhir dengan 

memperhatikan data kependudukan yang disiapkan dan diserahkan oleh 

Pemerintah dan menetapkannya sebagai daftar Pemilih; 

6. merekapitulasi hasil penghitungan suara Pemilu anggota DPR dan anggota 

DPD serta Pemilu Presiden dan Wakil Presiden di provinsi yang 

bersangkutan dan mengumumkannya berdasarkan berita acara hasil 

rekapitulasi penghitungan suara di KPU Kabupaten/Kota; 

7. membuat berita acara penghitungan suara serta membuat sertifikat 

penghitungan suara dan wajib menyerahkannya kepada saksi Peserta 

Pemilu, Bawaslu Provinsi dan KPU Republik Indonesia; 



 
 

 
 

8. mengumumkan calon anggota DPRD provinsi terpilih sesuai dengan alokasi 

jumlah kursi setiap daerah pemilihan di provinsi yang bersangkutan dan 

membuat berita acaranya; 

9. melaksanakan putusan Bawaslu dan Bawaslu Provinsi; 

10. menyosialisasikan Penyelenggaraan Pemilu dan/atau yang berkaitan dengan 

tugas dan wewenang KPU Provinsi kepada masyarakat; 

11. melakukan evaluasi dan membuat laporan setiap tahapan Penyelenggaraan 

Pemilu; dan 

12. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh KPU dan/atau ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

B. Wewenang 

Ketentuan Pasal 16 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, yaitu: 

1. menetapkan jadwal Pemilu di provinsi; 

2. menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi penghitungan suara 

Pemilu anggota DPRD provinsi berdasarkan hasil rekapitulasi di KPU 

Kabupaten/Kota dengan membuat berita acara penghitungan suara dan 

sertifikat hasil penghitungan suara; 

3. menerbitkan keputusan KPU Provinsi untuk mengesahkan hasil Pemilu 

anggota DPRD provinsi dan mengumumkannya; 

4. menjatuhkan sanksi administratif dan/atau menonaktifkan sementara 

anggota KPU Kabupaten/Kota yang terbukti melakukan tindakan yang 

mengakibatkan terganggunya tahapan Penyelenggaraan Pemilu 



 
 

 
 

berdasarkan putusan Bawaslu, putusan Bawaslu provinsi, dan/atau 

ketentuan perundang-undangan; dan 

5. melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU Republik Indonesia 

dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan. 

C. Kewajiban 

Kewajiban KPU Provinsi sebagaimana tercantum dalam ketentuan Pasal 17 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017, yaitu: 

1. melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan Pemilu dengan tepat waktu; 

2. memperlakukan Peserta Pemilu secara adil dan setara; 

3. menyampaikan semua informasi Penyelenggaraan Pemilu kepada 

masyarakat; 

4. melaporkan pertanggungjawaban penggunaan anggaran sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan; 

5. menyampaikan laporan pertanggungjawaban semua kegiatan 

Penyelenggaraan Pemilu kepada KPU Republik Indonesia; 

6. mengelola, memelihara, dan merawat arsip/dokumen serta melaksanakan 

penyusutannya berdasarkan jadwal retensi arsip yang disusun oleh KPU 

Provinsi dan lembaga kearsipan provinsi berdasarkan pedoman yang 

ditetapkan oleh KPU Republik Indonesia dan Arsip Nasional Republik 

Indonesia; 

7. mengelola barang inventaris KPU Provinsi berdasarkan ketentuan peraturan 

dan perundang-undangan; 



 
 

 
 

8. menyampaikan laporan periodik mengenai tahapan Penyelenggaraan 

Pemilu kepada KPU Republik Indonesia dan dengan tembusan kepada 

Bawaslu Republik Indonesia; 

9. membuat berita acara pada setiap rapat pleno KPU Provinsi yang 

ditandatangani oleh ketua dan anggota KPU Provinsi; 

10. melaksanakan putusan Bawaslu dan/atau putusan Bawaslu Provinsi; 

11. menyediakan dan menyampaikan data hasil Pemilu di tingkat provinsi; 

12. melakukan pemutakhiran dan memelihara data Pemilih secara 

berkelanjutan dengan memperhatikan data kependudukan sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

13. melaksanakan putusan DKPP; dan 

14. melaksanakan kewajiban lain yang diberikan oleh KPU Republik Indonesia 

dan/atau ketentuan peraturan perundang-undangan. 

4.1.3 Profil Anggota Komisioner Komisi Pemilihan Umum Provinsi 

Gorontalo 

1. Fadliyapeneynto Koem jabatan ketua KPU Provinsi Gorontalo sekaligus 

menjabat divisi keuangan umum, logistik, dan rumah tangga. 

2. Sophian Rahmola mengemban amanah pada divisi perencanaan data dan 

informasi, sementara Hendrik Imran tetap pada divisi teknis 

penyelengaraan. 

3. Hendrik Imran sebagai divisi teknis penyelenggaraan. 

4. Opan Hamsah yakni komisioner KPU, divisi sosialisasi, pendidikan 

pemilih, partisipasi masyarakat dan SDM. 



 
 

 
 

5. Risan Pakaya pada divisi hukum dan pengawasan 

4.1.4 Struktur Sekertariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo 

 

Gambar 4.1Struktur Sekretariat KPU Provinsi Gorontalo 

4.2 Hasil Penelitian 

Hasil penlitian berdasarkan sudut pandang komunikasi melalui 5 unsur 

komunikasi menurut yusuf yakni, Sumber, Pesan, Media, Konteks, Penerima. 

4.2.1 Diseminasi Informasi Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Pada Periode 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo dari Sisi 

Sumber Pesan (Komunikator) 

Komunikator atau sumber pesan memiliki peran penting dalam proses 

penyampaian pesan pada khalayak. Maka dari itu perlu kiranya memperhatikan 6 

indikatordalam memilih komunikan (referensi, tahun) yakni kredebilitias dan 



 
 

 
 

kompetensi, kedekatan penerima pesan jadi bagaimana cara pihak KPU Provinsi 

Gorontalo menggunakan strategi-strategi khusus dalam menyebarkan informasi 

agar dapat diterima dan dipahami oleh pemilih pemula. 

Diseminasi informasi untuk meningktakan partisipasi pemilih pemula 

periode 2024 diKPU Provini Gorontalo dalam kaitannya dengan siapa yang 

beranggung jawab dalam menyusun dan mneyebarkan informasi dalam kegiatan 

peningkatan penyebaran informasi diperoleh hasil wawancara dari bapak Rachmad 

Hadjarati selaku bidang tekhnis penyelenggara pemilu diKomisi Pemilihan Umum 

Gorontalo yang dikutip sebagai berikut. 

 

“Untuk strategi khusus dalam mensosialisasikan informasi mengenai 

pemilu 2024 kami tidak mempunyai strategi khusus, cumin sudah jadi 

tupoksinya KPU untuk kemudian menarik minat pemilih pemula untuk 

memilih. Kalau strategi untuk sekarang kami sudah mulai push dari 

beberapa tahun kemarin.” (Wawancara, 05 Juni 2024). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa semua anggota dalam 

bidang tersebut memiliki tanggung jawab dalam penyebaran informasi, namun 

untuk menyusun struktur atau strategi khusus diserahkan pada staff bagian tekhnis 

penyelenggaran pemilu. 

“kemudian, kalau mempertimbangkan kompetensi komunikator, KPU itu 

salah satu fungsinya adalah mensosialisasikan siapa saja peserta pemilu 

(calon), waktu pelaksanaan pemilu, dan tata cara dalam mencoblos saat 

dibilik suara. Kalau komptensi komunikator kami tidak terlalu fokus terkait 

hal tersebut tapi kami diKPU, misalnya bagi anggota KPU (Komisoner) 

agar dapat masuk kedalam KPU itu diadakan seleksi untuk memastikan para 

anggota KPU itu memiliki kompetensi yang dibutuhkan. 



 
 

 
 

4.2.2 Diseminasi Informasi Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Pada Periode 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo dari Sisi 

Pesan 

 Diseminasi informasi untuk meningkatakan partisipasi pemilih pemula pada 

periode 2034 diperoleh informasi terkait isi pesan dengan beberapa pertanyaan. 

Dalam kaitannya dengan apa saja isi pesan dan bagaimana cara membuat pesan 

yang disampaikan lebih menarik agar dipahami oleh calon pemilih terutama pada 

pemilih pemula. Diperoleh hasil wawancara dari bapak Rachmad Hadjarati selaku 

staff Tekhnis Penyelenggaraan Pemilu yang dikutip sebagai berikut. 

 

“Tentunya isi pesan yang kami sampaikan pada seluruh calon pemilih mulai 

dari golongan lansia, milenial hingga gen Z ditegaskan bahwa jangan 

sampai ada yang melakukan golput pada saat hari pemilu nanti terutama 

unutuk pemilih pemula.Untuk membuatnya lebih menarik, kami pihak KPU 

Provinsi Gorontalo membuat pesan-pesan yang lebih menarik agar diminati 

dan pahami oleh calon pemilih.” (Wawancara, 05 Juni 2024). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat upaya yang dilakukan oleh 

bapak Rachmad Hadjarati lebih menegaskan bahwa kepada calon pemilih harus 

menggunakan hak suaranya pada saat hari pemilu nanti. 

“Untuk pesan-pesan yang saya sampaikan, kepada calon pemilih sebaiknya 

menggunakan hak suara dan jangan sampai melewatkan waktu untuk ke 

TPS karena waktu untuk mencoblos hanya dari pukul 08.00-12.00, juga 

jangan sampai golput terutama pemilih pemula’’ (Wawancara, 06 Juni 

2024) 

 

Berdasarkan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa upaya yang dilakukan 

oleh Kasubag Teknis Penyelenggaraan Pemilu, Partisipasi dan Hubungan 

Masyarakat yakni Ibu Hendrawati Saliko, S.H., M.M. Pesan yang disampaikan 



 
 

 
 

yakni mengajak kepada pemilih terutama pemilih pemula untuk tidak golput dan 

menggunakan hak suaranya. 

4.2.3 Diseminasi Informasi Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Pada Periode 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo dari Sisi 

Media 

 Diseminasi nformasi meningkatkan partisipasi pemilih pemula diKPU 

Provinsi Gorontalo diperoleh informasi terkait penggunaan media dengan beberapa 

pertanyaan. Dalam kaitannya dengan, apa saja media yang digunakan dan juga 

seberapa berpengaruh media untuk diseminasi informasi meningkatkan pemilih 

pemula. Diperoleh jawaban yang sama dari bapak Rachmad Hadjarati selaku staff 

tekhnis penyelenggaraan pemilu, hasil wawancara dari bapak Racmad Hadjarati 

sebagai berikut. 

“Kalau berbicara soal penggunaan media, kami pihak KPU Provinsi 

Gorontalo mengikuti sosial media yang sedang trend dikalangan masyarakat 

terutama anak muda. Contohnya aplikasi Tiktok disitu kami membuat 

konten yang semarik mungkin agar dapat diterima oleh pemilih muda.Untuk 

aplikasi lainnya kami juga mengupload kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh KPU Provinsi Gorontalo seperti aplikasi Instagram, Facebook dan 

Youtube.Tetapi kami lebih sering uploadnya diaplikasi Tiktok karena kami 

menyesuaikan yang sedang trending dikalangan anak muda dan beberapa 

video juga sempat banyak ditonton dan direspon baik oleh penonton 

tersebut. Jadi kami pihak KPU terutama bagian staff tekhnis 

penyelenggaraan pemilu harus lebih tau idea tau konten-konten apa yang 

disukai oleh pemilih muda agar mereka tertarik untuk menonton. Kalau 

untuk secara umum dalam mendakati pemilih pemula kami menggunalan 

dunia maya dan dunia nyata  (sosialisasi) dalam sosialisasi misalnya kami 

juga mengadakan nonton bareng film yang diproduksi oleh KPU 

RI.(Wawancara, 05 Juni 2024)” 

  



 
 

 
 

Berdasarkan  hasil wawancara diatas, bahwa penggunaan  penting untuk 

menyebarkan informasi dan harus dilakukan sekreatif mungkin agar mendaptkan 

perhatian dari calon pemilih. 

“untuk pengaruh pengunaan media itu sangat amat berpengaruh terutama 

pada pemilih pemula karena sekarang sudah sangat digital jadi semua 

informasi dapat dilihat secara cepat.”  (Wawancara, 06 Juni 2024) 

  

Hasil wawancara diatas disampaikan oleh Ibu Kasubag bagian 

Penyelenggaran Tekhnis Pemilu menyatakan bahwa pengaruh pengunaan media 

sangat penting untuk mereka mendaptkan infromasi mengenai pemilu. 

4.2.4 Diseminasi Informasi Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Pada Periode 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo dari Sisi 

Konteks 

Diseminasi informasi meningkatkan partisipasi pemilih pemula diKPU 

Provinsi Gorontalo diperoleh informasi terkait dari sisi penggunaan media dengan 

beberapa pertanyaan. Dalam kaitannya dengan, apakah KPU mempunyai konteks 

tersendiri untuk menyampaikan informasi Diperoleh jawaban yang sama dari bapak 

Rachmad Hadjarati. 

“kalau untuk konteks kami tidak mempunyai konteks-konteks tersendiri 

karena kami hanya melakukan sesuai arahan yang dari pusat.” (Wawancara. 

05 Juni 2024) 

 

Berdasaekan wawancara diatas, berarti KPU tidak mempunyai konteks 

tersendiri untuk menyampaikan pesan. 



 
 

 
 

4.2.5 Diseminasi Informasi Untuk Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pemula 

Pada Periode 2024 Di Komisi Pemilihan Umum Provinsi Gorontalo dari Sisi 

Komunikan (Penerima Pesan) 

 Diseminasi Informasi meningkatkan partisipasi pemilih pemula diKPU 

Provinsi Gorontalo diperoleh informasi terkait dari sisi komunikan atau penerima 

pesan.Dalam kaitannya dengan apakah setelah melakukan kegiatan penyebaran 

informasi apakah ada respon yang baik dari calon pemilih terutama pemilih 

pemula.Hasil wawancara ini saya peroleh dari bapak Abdulmuththalib D. Dutie 

selaku staff tekhnis penyelenggara pemilu. 

“Kalau bertanya terkait dengan respon yang baik kami tidak memeiliki alat 

ukur yang pas untuk memastikan itu.Hanya saja kami berusaha untuk 

memastikan itu.Kami berusaha untuk meningkatkan sosialisasi. Sebenarnya 

dalam mendekati pemilih pemula kami menggunakan dua strategi, seperti 

tatap muka, contohnya KPU Goes To School, KPU Goes To Campus, 

bahkan kami juga turun ke pesantren. Kalau dibilang menurut kami baik, 

tapi kami juga tidak dapat menampik bahwa berbicara yerkait isu pemilu 

(politik) terhadap pemilih muda itu kurang menarik atau bahkan 

menunjukan sikap yang apatis.Sehingga menurut kami strategi kedua, yaitu 

dengan menggunakan media sosial untuk mendekati pemilih pemula itu 

lebih efektif dan menurut kami berhasil, ukurannya dapat kami lihat dari 

jumlah views, komentar, dan like.Misalnya diTiktok beberapa postingan 

kami sempat banyak yang menonton dan ini menjadi hal yang mebanggakan 

buat kami. (Wawancara 05 Juni 2024) 

  

Hasil wawancara diatas, yakni untuk mendapatkan respon yang baik pihak 

KPU belum bisa mengukur hal tersebut tetapi sejauh ini ntuk responnya semua bisa 

dikatakn baik. 

“Kalau untuk respon yang baik kami juga tidak bisa mengukur tapi untuk 

wilayah Gorontalo responnya bagus karena terlihat dari responnya itu diatas 

80% sedangkan pusat hanya menargetkan 77% berarti itu sudah diatas 

nasional.” (Wawancara 06 Juni). 

  



 
 

 
 

Berdasrkan wawancara diatas saya peroleh dari staff teknis penyelenggraan 

pemilu yakni ibu Lutfi Iswandari Dewatara. 

 Bisa dilihat dari wawawncara diatas bahwa KPU Provinsi Gorontalo tidak 

memeiliki struktur ata pesan khusus untuk menyampaikan informasi perihal pemilu 

terutama pada pemilih pemula maka dari itu harus ditingkatkan lagi agar bisa 

membuat mereka tertarik dan menggunakn hak suaranya. 

4.3 Pembahasan 

Berdasrkan data yang diperoleh hasil penelitian, diketahui bahwa diseminasi 

informasi peningkatan partisipasi pemilih pemula yang dilakukan oleh KPU 

Provinsi Gorontalo sudah sangat beragam. 

Untuk penyampaian pesan mereka ada dua cara yakni secara langsung dan 

tidak langsung. Melalui media sosial KPU Provinsi Gorontalo mebuat konten-

konten yang berisi pesan mengenai pemilu yang berisi pesan agar menggunakan 

hak suaranya yang bertujuan untuk meningkatkan partisipasi mereka dan juga 

jangan sampai golput apalagi pemilih pemula.Untuk mediayang paling efektif 

bagi KPU Provinsi Gorontalo yakni media sosial karena dapat menjangkau semua 

kalangan masyarakat terutama pemilih pemula. 

Tetapi, untuk sosial media menurut peneliti mereka belum lakukan itu secara 

merata karena sesuai hasil wawancaranya mereka tidak ada struktur tersendiri untuk 

menyampaikan pesan, begitupun dengan kegiatan sosialisasi mereka hanya 

melakukan dibeberapa titik saja dan bisa dikatakan belum merata. 

Untuk hambatan yang dilakukan pada saat penyebaran informasi itu pihak 

KPU Provinsi Gorontalo kesulitan untuk membuat ide dan konten-konten yang 



 
 

 
 

sedang diminati pemilih pemula jadi mereka harus berupaya semaksimal mungkin 

memikirkan konten tersebut.Juga kesulitan untuk menyampaikan informasi pada 

pemilih pemula karena untuk dizaman sekarang pasti mereka tidak terlalu 

memikirkan politik.Maka dari itu, pihak KPU Provinsi Gorontalo harus mempunyai 

strategi atau ide yang semenarik mungkin untuk menarik mereka agar menggunakn 

hak suarnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dari staff KPU Provinsi Gorontalo, mereka 

sudah berusaha untuk melakukan penyebaran informasi sekreatif dan semarik 

mungkin tetapi masih bisa dikatakan belum efektif karena dalam media sosial 

mereka hanya mengupload kegiatan-kegitan mereka saja. Dan dapat disimpulkan 

bahwa penyebaran informasi dikalngan pemilih pemula belum merata.Hal itu 

disebabkan kegiatan sosialisasi mereka hanya dilakukan beberapa lokasi saja dan 

tidak semua pemilih pemula mendaptkan edukasi mengenai pemilu.Oleh karena itu, 

pesan yang disampaikan hanyalah berupa pendidikan politik saja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasrkan hasil wawancara yang peneliti dapatkan dilapangan, kegiatan 

penyebaran informasi yang sesuai dan diterima oleh masyarakat.Tetapi untuk dapat 

disimpulkan bahwa kegiatannya belum merata karena untuk penyebaran melalui 

media sosial itu yang aktif hanya aplikasi Tiktok saja selebihnya mereka hanya 

mengupload kegiatan-kegiatan yang ada dialam KPU.Untuk isi pesan juga mereka 

sudah lakukan secara maksimal tetapi untuk menarik pemilih pemula mereka tidak 

bisa targetkan dan juga sudah berusha semaksimal mungkin agar isi pesan tersebut 

dapat diterima dan dipahami ole pemilih pemula. 

Untuk hambatannya, mereka harus memikirkan ide dan konten yang akan 

mereka sampaikan. Saat ini KPU tidak mempunyai strategi khusus untuk 

menyampaikan pesannya maka dari itu harus memiliki cara tersendiri untuk 

menarik pemilih pemula. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dilakukan, peneliti memberikan saran untuk menarik minat pemilih pemula, adapun 

saran dari peneliti yaitu KPU Provinsi Gorontalo harus lebih meningkatkan idea tau 

konten-konten yang menarik untuk menarik minat pemilih pemula agar 

menggunakan hak suara mereka. Dan untuk penyebaran informasi dimedia sosial 

harus sering mengupload ajakan atau kegiatan mengenai pemilih pemula agar 



 
 

 
 

mereka bisa menyedari bahwa hak suara mereka sangat berguna.Serta kegiatan 

sosialisasi harus kebih diperbanyak lagi agar mereka mempunyai edukasi tentang 

pemilu. 
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LAMPIRAN 1 

Pedoman Wawancara 

1. Secara umum apakah KPU memeliki strategi khusus dalam 

mensosialisasikan hak pilih dan partisipasi pemelih pemula? 

2. Dalam menyampaikan pesan atau informasi terhadap pemilih pemula. 

Apakah KPU  mempertimbangkan kompetensi-kompetensi komunikator 

dalam penyampaian pesan atau ajakan untuk menggunakan hak suara 

terlebih dalam proses pembuatan konten digital yang kemudian dipostijg 

dimedia sosial KPU? Jika iya. Jelaskan! 

3. .Apakah KPU mempertimbangkan kedekatan komunikator yang dipilih 

dengan peserta pemilih pemula dalam penyampaian pesan menggunakan 

hak pilih? Jika iya. Jelaskan! 

4. Upaya apa yang dilakukan oleh KPU dalam memotivasi komikator atau 

pemilih pemula untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum? 

5. Kesamaan dengan penerima pesan KPU adalah bahwa baik penerima pesan 

KPU maupun entitas lainnya yang berperan dalam komunikasi, terlibat 

dalam proses menerima, mengelola, dan merespons informasi. Setelah 

menerima informasi, mereka memberikan respon yang sesuai, baik berupa 

tindakan langsung, penyebaran informasi lebih lanjut, atau tanggapan balik. 

Apakah KPU setelah melakukan penyebaran informasi mendapatkan respon 

yang baik dari masyarakat terutama pemilih pemula mengenai pemilu 2024? 

6. Tehnik apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi terhadap 

pemilih pemula dalam menggunakan hak suara pada pemilu 2024? 



 
 

 
 

7. Apa daya tarik yang digunakan KPU Provinsi Gorontalo dalam mengajak 

partisipasi pemilih pemula? Jika ada, Jelaskan! 

8. Apakah KPU mempertimbangkan tipe dan model komunikasi pesan yang 

disesuaikan agar dapat menjangkau target audience (pemilih pemula)? Jika 

iya. Jelaskan! 

9. Apa karakter pesan yang digunakan oleh KPU dalam menginspirasi pemilih 

pemula untuk terlibat dalam pemilu 2024? 

10. Apakah KPU memiliki struktur pesan tertentu yang digunakan dalam 

menyusun pesan yang dapat membantu komunikan dalam memahami 

informasi terkait penggunaan partisipasi pemilu? 

11. Pembaharuan/aktualisasi sehingga pesan yang disampingkan dapat diterima 

oleh pemilih pemula? 

12. Media apa saja yang digunakan oleh KPU dalam melakukan diseminasi 

informasi? Sebutkan media apa saja dan jelaskan! 

13. Daya input media merujuk pada kemampuan Komisi Pemilihan Umum 

dalam menerima dan mengelola informasi dari berbagai sumber media, baik 

media massa, media sosial, maupun media internal, apakah dengan KPU 

menginput informasi pada media-media tesebut berpengaruh untuk menarik 

perhatian pemilih pemula untuk menggunakan hak suaranya? 

14. Apakah terdapat tujuan spesifik yang diinginkan oleh KPU untuk menggait 

minat pemilih pemula dalam menggunakan hak pilihannya? 

 

LAMPIRAN II 



 
 

 
 

Dokumentasi 

 

Gambar 1 wawancara staff bagian Teknis Penyelenggaran pemilu, 

Partisipasi dan Hubungan Masyarakat 

 

 

Gambar 2  



 
 

 
 

 

Gambar 3 

 

Gambar 4 Wawancara bersama ibu Kasubag bagian Teknis Penyelenggaran 

pemilu, Partisipasi dan Hubungan Masyarakat 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

Kelengkapan Administratif 
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